BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebaran kualitas air Sungai Bone untuk parameter fisika yaitu suhu, TDS dan
TSS pada bagian hulu sungai (BR-1) hingga bagian hilir sungai (BR-6)
memenuhi standar baku mutu air baik kelas I maupun kelas I, untuk parameter
kimia yaitu khlorida, fosfat, besi, pH, sulfat, nitrat, nitrit, BOD, COD, DO, NH3.
N, minyak/lemak, tembaga, mangan dan seng juga memenuhi standar baku
mutu air kecuali parameter H,S untuk lokasi pada BR 4, BR-5 dan BR-6,
sedangkan parameter biologi yaitu coliform pada bagian hulu sungai (BR-1)
hingga bagian hilir sungai (BR-6) sudah tidak memenuhi standar baku mutu air
Kelas | maupun Kelas Il yang dipersyaratkan oleh Peraturan Pemerintah No 82
Tahun 2001.

2. Indeks pencemaran air Sungai Bone termasuk dalam ketegori cemar ringan
sesuai dengan KepMen LH No 115 Tahun 2003 dengan nilai indeks
pencemaran Sungai Bone dalam kondisi cemar sedang pada titik 1 dan titik 4
dengan nilai indeks pencemaran pada titik 1 sebesar 5.675 dan titik 4 sebesar
5.693 sedangkan pada titik 2, titik 3, titik 5 dan titik 6 dalam kondisi cemar
ringan dengan nilai indeks pencemaran pada titik 2 sebesar 2.0666, titik 3
sebesar 2.0739, titik 5 sebesar 2.0816 dan titik 6 sebesar 2.0856

5.2 Saran

Berdasarkan penelitan ini, diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakan semua parameter kualitas air berdasarkan Peraturan Pemerintah No 82
Tahun 2001. Selain itu, dapat dilakukan pemantauan kualitas air yang berbasis
lingkungan yang bertujuan untuk mendeteksi dan mengukur pengaruh yang
ditimbulkan oleh suatu pencemar terhadap kualitas lingkungan dan mengetahui

perbaikan kualitas lingkungan setelah pencemar tersebut dihilangkan.
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